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<b>ABSTRAK</b>

Impotensi seksual adalah keadaan dimana ereks penistidak dapat dicapai atau dipertahankan untuk
melakukan hubungan kelamin. Batasan ini hanya meliputi kemampuan ereksi penis dan tidak melibatkan
masalah libido, gakulasi serta orgasme (KRANE dkk 1989).

Keluhan impotensi, tidak hanya menimbulkan masalah bagi penderita dan pasangannya, akan tetapi bagi
seluruh keluarga dan masyarakat lingkungannya. Hilangnya kemampuan ereks mempunyai dampak |ebih
besar daripada sekedar kegagalan hubungan kelamin, akan tetapi dirasakan juga sebagai hilangnya sifat
kejantanan. Dapatlah dimengerti mengapa keadaan tersebut merupakan sesuatu yang menakutkan bagi
penderita. Penderita akan mengalami kecemasan, gangguan komunikasi dan depresi. Dalam keadaan ini
keutuhan keluarga sulit untuk dipertahankan lagi (HENGEVELD 1983).

Walaupun angka prevalensi gangguan seksual telah banyak dilaporkan di kepustakaan, akan tetapi kurang
dapat menggambarkan masalah kegagalan ereksi. Di Amerika Serikat diperkirakan sekitar 10 juta pria
menderitaimpotensi (SHABSIGH 1988). Impotensi merupakan penyakit yang berhubungan dengan usia.
Keadaan ini diidap oleh sekitar 1.9% pria berusia 40 tahun, angka kejadian ini meningkat menjadi 25% pada
usia 65 tahun (KRANE dkk 1989). Angka kejadian ini akan lebih meningkat lagi pada populasi rumah sakit.
Impotensi sangat sering timbullmpotensi seksual adalah keadaan dimana ereksi penis tidak dapat dicapai
atau dipertahankan untuk melakukan hubungan kelamin. Batasan ini hanya meliputi kemampuan ereksi
penis dan tidak melibatkan masalah libido, gjakulas serta orgasme (KRANE dkk 1989).

Keluhan impotensi, tidak hanya menimbulkan masalah bagi penderita dan pasangannya, akan tetapi bagi
seluruh keluarga dan masyarakat lingkungannya. Hilangnya kemampuan ereks mempunyai dampak |ebih
besar daripada sekedar kegagalan hubungan kelamin, akan tetapi dirasakan juga sebagai hilangnya sifat
kejantanan. Dapatlah dimengerti mengapa keadaan tersebut merupakan sesuatu yang menakutkan bagi
penderita. Penderita akan mengalami kecemasan, gangguan komunikasi dan depresi. Dalam keadaan ini
keutuhan keluarga sulit untuk dipertahankan lagi (HENGEVELD 1983).

Walaupun angka prevalensi gangguan seksual telah banyak dilaporkan di kepustakaan, akan tetapi kurang
dapat menggambarkan masalah kegagalan ereksi. Di Amerika Serikat diperkirakan sekitar 10 juta pria
menderitaimpotensi (SHABSIGH 1988). Impotensi merupakan penyakit yang berhubungan dengan usia.
Keadaan ini diidap oleh sekitar 1.9% pria berusia 40 tahun, angka kejadian ini meningkat menjadi 25% pada
usia 65 tahun (KRANE dkk 1989). Angka kejadian ini akan lebih meningkat lagi pada populasi rumah sakit.
Impotensi sangat sering timbul pada penderita kencing manis, sklerosis multipel, penyakit tekanan darah
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tinggi ataupun gagal ginjal.

Pada suatu survai, didapatkan sekitar 50% pria penderita kencing manis ternyata mengalami impotensi
(LINCOLN dkk, 1987). TUTTLE dkk melaporkan bahwa sekitar 10% penderitainfark otot jantung ternyata
menderita kehilangan kemampuan ereksi yang menetap. Keadaan ini juga sering diketemukan pada pria
dengan penyakit hipertens arterial, dengan angka kejadian yang bervariasi antara 20-30% tergantung pada
jenis obat-obatan yang digunakan (WEIN dan ARSDALEN, 1988).

Sampai saat ini belum pernah ada laporan angka kejadian impotensi seksual di Indonesia. Faktor psikologis,
yang menyebabkan penderitatidak mencari pengobatan ke rumah sakit diduga merupakan penyebab seolah-
olah rendahnya angka kejadian ini. Hal ini dapat mengaburkan besarnya permasalahan yang ada. Lebih jauh
lagi, langkanya dokter yang terlatih dan sarana diagnostik yang memadai menyebabkan pelayanan penderita
impoten secara ilmiah tidak memuaskan.



